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This study aims to describe the correlation between teaching experience, 
training, and achievement motivation with the professional competence of 
teachers in West Pontianak Barat Elementary Schools.  This study used a 
quantitative approach, descriptive methods with correlation research type. 
Data collection was carried out using a questionnaire. The data analysis 
technique was carried out by using descriptive statistical analysis and to 
determine the relationship between teaching experience, training, and 
achievement motivation with the professional competence of teachers using 
simple correlation analysis and multiple correlation. The  results of the study 
concluded that there was a positive and significant relationship between: ( 1) 
teaching experience with teacher professional competence (r1y= 0.721), (2) 
training with teacher professional competence (r2y= 0.591), (3) achievement 
motivation with teacher professional competence (r3y= 0.674), (4) experience 
teaching and training with teacher professional competence (Ry-12= 0.733), (5) 
training and achievement motivation with teacher professional competence (Ry-
23= 0.674), (6) teaching experience and achievement motivation with teacher 
professional competence (Ry-13= 0.759), (7) teaching experience, training, and 
achievement motivation with the professional competence of teachers (Ry-13= 
0.762) with a combined contribution The variable teaching experience, 
training, and achievement motivation on the professional competence of 
teachers is 58%. 
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Pendidikan merupakan hal terpenting 
bagi kehidupan manusia. Baik itu 
pendidikan secara formal atau pendidikan 
nonformal. Indonesia sendiri memiliki 
tujuan pendidikan. Ketercapaian tujuan 
Pendidikan Nasional perlu adanya 
komponen-komponen antara lain berupa 
program pelaksanaan pembelajaran, peserta 
didik, sarana dan prasarana pembelajaran, 
dana, lingkungan masyarakat, 
kepemimpinan kepala sekolah dan guru 
yang profesional. Guru profesional adalah 
orang yang memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga  mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal (Said, 2019, h.143). Guru yang 
memiliki kompetensi profesioanal, akan 
memberi dampak yang signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Mutmainnah (2018) 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi profesional 
guru dengan hasil belajar peserta didik 
sebesar 76,4% (h.89).  
Kompetensi profesional guru menjadi 
satu diantara faktor yang sangat penting 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Namun pada kenyataannya nilai 
kompetensi guru di Kalimantan Barat 
khususnya Pontianak masih berada dibawah 
rata-rata. Berdasarkan hasil UKG (uji 
kompetensi guru) tahun 2016 yang terdiri 
dari 917 peserta UKG nilai rata-rata yang 
diperoleh hanya 57,02 kurang dari SKM 
(standar kompetensi minimum) yaitu 65,00, 
untuk itu kompetensi profesional guru 
penting dioptimalkan, agar dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Mengoptimalkan profesionalisme 
guru dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kompetensi profesional guru. Kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional yang diperoleh 
dari pendidikan profesi (Undang-Undang 
nomor 14 tahun 2005 tentang  guru dan 
dosen). Kompetensi adalah karakteristik 
yang mendasari seseorang dan memiliki 
kriteria efektif atau sangat baik dalam 
kinerja seseorang (Alwi, 2017, h.75). 
Menurut Sayekti (2019) “kompetensi 
profesional guru adalah kemampuan  guru 
dalam melaksanakan tugas profesi keguruan 
dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi 
tinggi dengan sarana penunjang berupa 
bekal pengetahuan yang dimilikinya” 
(h.124).  Menurut Jamal (dalam Hakim, 
2015) Professional competence is the 
mastery of learning materials is broad and 
deep, covering mastery of curriculum 
content and substance of scientific subjects 
philosophical (p.3). Hal ini berarti 
kompetensi profesional guru sangat 
diperlukan karena akan menentukan kinerja 
guru dalam  melaksanakan profesi keguruan.  
Kemahiran mengajar merupakan satu 
diantara faktor yang berkontribusi terhadap 
kompetensi profesional guru. Kemahiran 
mengajar yang dimiliki oleh guru 
dipengaruhi oleh pengalaman guru. 
Pengalaman yang diperoleh guru dapat 
berasal saat menjadi mahasiswa di LPTK, 
mengajar di sekolah, dan penataran/ 
pelatihan saat jadi guru. Pengalaman 
tersebut menjadi bekal bagi guru dalam 
mengajar. Dengan demikian, guru yang 
memiliki pengalaman mengajar lebih 
banyak seharusnya lebih baik dari pada guru 
yang memiliki pengalaman mengajar sedikit. 
Pengalaman mengajar yang banyak bagi 
guru seharusnya memiliki kompetensi 
profesional lebih baik.  
Pengalaman mengajar dapat dijadikan 
oleh guru untuk meningkatkan kompetensi 
profesional demi tercapainya tujuan 
pendidikan yang lebih baik. Menurut 
Rofa’ah (2016) bahwa pengalaman 
mengajar sangat penting dalam dunia 
pendidikan terutama untuk meningkatkan 
Profesionalisme guru (h.61). Pernyataan 
tersebut didukung dari hasil penelitian Rizki 
Umi Nurbaeti (2011) menyatakan bahwa 
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 
mengajar secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap profesionalisme 
guru Sekolah Dasar di Daerah Binaan IV 
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 
sebesar 76,5%. Kenyataannya dari hasil 
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obeservasi dilapangan masih ada guru 
memiliki pengalaman mengajar yang cukup 
lama, namun kurang bersemangat untuk 
meningkatkan kompetensi profesionalisme 
guru, misalnya dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan karya tulis, seminar tentang 
kurikulum, model/media pembelajaran dan 
evaluasi hasil belajar.   
Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan 
oleh dinas pendidikan dan organisasi-
organisasi dalam bidang pendidikan seperti 
PGRI (persatuan guru republik Indonesia) 
dan IGI (Ikatan guru Indonesia) dapat 
menghasilkan kompetensi profesional guru 
yang lebih baik. Menurut Whitty dalam  
Liakopoulou (2011) “personality traits 
related to the professional role of a teacher, 
which can be nurtured and developed 
through initial education and continuous 
training” (p.67). Kenyataannya setelah 
dilakukan observasi dilapangan masih ada 
sebagian guru yang tidak mau mengikuti 
pelatihan dengan alasan banyaknya 
administrasi sekolah yang harus diselesaikan 
dan pelatihan yang diadakan selalu 
berkaiatan dengan teknologi. Setelah 
melakukan pelatihan tidak ada tindak lanjut 
dari lembaga yang bersangkutan mengenai 
pelatihan yang telah dilakukan, sehingga 
hasil pelatihan yang diporelah hanya sampai 
ditempat pelatihan saja. Ada juga guru yang 
mengikuti pelatihan hanya menjadikan ajang 
pelatihan sebagai tempat berkumpul 
bersama guru. 
Menurut penelitian Marzolina dan Rio 
(2014) pelatihan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kompetensi 
guru (h.1). Penelitian tersebut didukung oleh 
hasil penelitian Suhari  (2015) menyatakan 
bahwa, ada  pengaruh yang signifikan secara 
simultan tingkat pendidikan, pelatihan, 
pengalaman mengajar terhadap profesional 
guru SMA I Likupang. 
Meningkatkan kompetensi profesional 
guru tidak hanya memerlukan pengalaman 
mengajar dan pelatihan saja, namun juga 
memerlukan motivasi berprestasi. Menurut 
Nellitawati (2018) “motivation is one of the 
factors that can influence teacher 
competency stage”(p.50). Guru yang 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 
memiliki tujuan yang baik dan jelas untuk 
diri mereka sendiri, untuk pendidikan dan 
senang menerima kritik dan saran untuk 
memperbaiki kinerjanya demi menjadi guru 
yang memiliki kompetensi profesional yang 
lebih baik. Menurut Susanto (2018) motivasi 
berprestasi adalah merupakan ciri seseorang 
yang memiliki harapan tinggi untuk 
mencapai keberhasilan dari pada ketakutan 
kegagalan (h.31). Guru yang memiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi sering 
mengukur untuk menilai dirinya untuk 
mencapai kemajuan, menetapkan tujuan, dan 
mengambil resiko, tidak takut menghadapi 
kegagalan, bertanggung jawab dan fokus 
terhadap pekerjaannya. Berdasarkan hasil 
penelitian Ningsih (2011) motivasi 
berprestasi mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja guru (h.73). Semakin tinggi motivasi 
berprestasi guru maka akan semakin baik 
kinerja seorang guru. Pendapat ini juga 
didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Hana Yuliani (2010) Terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi 
mengajar dengan kompetensi profesional 
pada guru PKn di SMP Negeri Kabupaten 
Karanganyar dengan rx2y > rtabel atau 
0,3197 > 0,279 pada taraf signifikan 5%. 
Hasil observasi dan wawancara pada 
guru di Sekolah Dasar Pontianak Barat saat 
melakukan kegiatan KKG (kelompok kerja 
guru) yang berjumlah 20 orang ditemukan 
beberapa masalah dan dapat dituliskan 
kedalam point-point sebagai berikut: 1) 
Sebesar 45% Guru Sekolah Dasar di 
Pontianak Barat kurang dalam menjadikan 
pengalaman mengajar sebagai pandangan 
untuk masa depan. 2) Sebesar 60% guru 
Sekolah Dasar di Pontianak Barat kurang 
aktif mengikuti pelatihan dalam jabatan 
dengan alasan banyaknya administrasi, 
pelatihan menggunakan komputer dan 
menjadikan pelatihan ajang berkumpul 
dengan sesama guru. 3) Sebesar 60% guru 
kurang bersemangat, takut mengalami 
kegagalan, kurang bertanggung jawab 
terhadap profesinya. 4) Masih ada guru 
Sekolah Dasar di Pontianak Barat belum 
sepenuhnya menguasai kompetensi 
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profesional hal ini dibuktikan dengan adanya 
hasil UKG guru yang diperoleh masih 
berada dibawah SKM. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini untuk mengetahui 
“korelasi pengalaman mengajar, pelatihan 
dan motivasi berprestasi dengan  kompetensi 
profesional guru Sekolah Dasar Pontianak 
Barat” Oleh karena itu, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Nawawi (2015) “metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/obyek 
dalam penelitian” (h.67). Pernyataan 
Nawawi didukung oleh pernyataan Revelle 
dalam Nellitawati (2018) descriptive 
statistics were used to describe the study as 
a reflection of the prevailing situation on the 
object under investigation and are not 
intended to take any conclusions (p.52) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
analisis penelitian korelasi. Menurut Susanti, 
dkk (2019) analisis korelasi adalah suatu 
teknik statistika yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan linier antara variabel 
yang satu dengan yang lainnya” (h.49). 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah komunikasi tidak 
langsung. Teknik komunikasi tidak langsung 
adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui perantara  media cetak atau 
elektronik. Menurut Tan (2011) komunikasi 
tidak langsung adalah komunikasi yang 
mengarah pada alasan, penyebab serta 
bujukan yang bertujuan untuk mengajak 
orang lain melihat ide yang kita tawarkan 
dari sisi lain (h.37). Lembar komunikasi 
tidak langsung yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa angket yang 
disebarkan langsung oleh peneliti pada 
sampel penelitian yang dipilih yaitu guru di 
Sekolah Dasar Pontianak Barat dengan 
akreditasi B.  
HASIL PENELITIAN DAN 
 PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Deskripsi data penelitian ini disajikan 
dalam bentuk statistik deskriptif tiap-tiap 
variabel penelitian. Dalam penelitian ini ada 
tiga variabel bebas yaitu Pengalaman 
Mengajar (X1), Pelatihan (X2), dan Motivasi 
Berprestasi (X3) serta satu variabel terikat 
yaitu Kompetensi Profesional Guru (Y). 
Subyek penelitian ini sebanyak 21 orang 
guru kelas Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Barat, Sekolah Dasar Negeri 22 
Pontianak Barat, Sekolah Dasar Negeri 21 
Pontianak Barat, dan Sekolah Dasar Negeri 
33 Pontianak Barat. Adapun deskripsi data 
tiap-tiap variabel berdasarkan hasil analisis 
angket adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Statistik  Deskriptif Variabel 
Berdasarkan Tabel 1 pengalaman 
mengajar dari 21 responden diperoleh mean 
51,29 median 53,00 modus 53,00 standar 
deviasi 3,15 skor terkecil 45,00 skor terbesar 
55,00 dan jumlah sebesar 1077,00. 









 Pengalaman mengajar Pelatihan Motivasi Berprestasi Kompetensi Profesional  
N 
Valid 21 21 21 21 
Missing 0 0 0 0 
Mean 51,29 83.86 92.05 149.24 
Median 53,00 87.00 96.00 151.00 
Mode 53,00 88.00 87.00 153.00 
Std. Dev 3,15 4.87 7.15 6.04 
Variance 9,91 23.73 51.15 36.49 
Minimum 45,00 75.00 78.00 23.00 
Maximum 55,00 90.00 100.00 131.00 
Sum 1077,00 1761.00 1933.00 154.00 
Gambar 1 Histogram Pengalaman Mengajar 
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Pelatihan diperoleh mean sebesar 
83.86 median 87.00 modus 88.00 standar 
deviasi 4.87 skor terkecil 75.00 skor 
terbesar 90.00 dan jumlah sebesar 1761.00. 











Motivasi berprestasi diperoleh mean 
sebesar 92.05 median 96.00 modus 87.00 
standar deviasi 7.15 skor terkecil 78.00 skor 
terbesar 100.00 dan jumlah sebesar 1933.00. 







Kompetensi profesional guru 
diperoleh mean sebesar 149.24 median 
151.00 modus 153.00 standar deviasi 6.04 
skor terkecil 131.00 skor terbesar 154.00 
dan jumlah sebesar 3134.00. Berdasarkan 











Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan pengujian 
normalitas data. uji normalitas dilakukan 
pada variabel pengalaman mengajar, 
pelatihan, motivasi berprestasi dan 
kompetensi profesional guru. Analisis 
angket pengalaman mengajar menggunakan 
model liliefors (kolmogorov-Smirnov) 
dianalisis menggunakan program SPSS 
Versi 17. Hasil uji normalitas data pada 
setiap variabel dipaparkan sebagai pada 
Tabel 2. 
 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai 
probabilitas/signifikansi (sig.) yang 
diperoleh menurut Shapiro-Wilk adalah P > 
0,05 artinya sebaran skor setiap variabel 
dinyatakan normal.  
 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dilanjutkan dengan melakukan uji linieritas. 
Hasil uji linieritas data setiap variabel 
dependen menggunakan bantuan program 
SPSS 17 disajikan pada tabel 3. 







Kompetensi Profesional  0,105 0,299 0,367 




statistic df Sig. statistic df Sig. 
Pengalaman Mengajar  .156 21 .200
*
 .942 21 .24 
Pelatihan  .201 21 .026 .915 21 .068 
Motivasi Berprestasi .188 21 .051 .927 21 .119 
Kompetensi Profesional  .125 21 .200
*
 .937 21 .194 
Gambar 2 Histogram Pelatihan  
Gambar 3 Histogram Motivasi Berprestasi 
Gambar 4 Histogram Kompetensi Profesional 
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh 
signifikansi nilai P > 0,05 artinya terdapat 
hubungan yang linier dan signifikan 
antara pengalaman mengajar, pelatihan 
dan motivasi berprestasi dengan 
kompetensi profesional guru.  
Pengujian hipotesis pertama, 
kedua dan ketiga menggunakan korelasi 
Product Moment dengan bantuan 
program SPSS Versi 17 dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Tabel 3 Uji Korelasi antara Pengalaman Mengajar (X1), Pelatihan (X2), Motivasi 



















Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 
N 21 21 21 21 





Sig. (2-tailed)   ,000 ,005 
N  21 21 21 
Motivasi 
Berprestasi 
Pearson Correlation   1 .674
**
 
Sig. (2-tailed)    ,001 
N   21 21 
Kompetensi 
Profesional  
Pearson Correlation    1 
Sig. (2-tailed)     
N    21 
**
 Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed). 
Berdasarkan tebel 4, hipotesis 
penelitian sebagai berikut: hipotesis pertama 
yang berbunyi “berbunyi “Terdapat korelasi 
positif dan signifikan antara pengalaman 
mengajar dengan kompetensi profesional 
guru kelas di Pontianak Barat”. diperoleh 
korelasi = 0,721 dan nilai signifikansi (2-
tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
dapat dikatakan terdapat korelasi positif 
signifikan antara pengalaman mengajar 
dengan kompetensi profesional guru, 
dengan tingkat korelasi dan kekuatan 
hubungan antara pengalaman mengajar 
dengan kompetensi profesional guru 
dikatakan Kuat karena r1y yang diperoleh 
sebesar 0,721 Sedangkan arah hubungan 
adalah positif karena nilai r positif. 
Hipotesis kedua yang berbunyi 
berbunyi “Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara pelatihan dengan 
kompetensi profesional guru kelas di 
Pontianak Barat” diperoleh korelasi = 0,591 
dan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,005 < 
0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan 
 
 
terdapat korelasi positif signifikan antara 
pelatihan dengan kompetensi profesional 
guru dengan tingkat korelasi dan kekuatan 
hubungan antara pelatihan dengan 
kompetensi profesional guru dikatakan 
cukup karena r2y yang diperoleh sebesar 
0,591 Sedangkan arah hubungan adalah 
positif karena nilai r positif. 
Hipotesis ketiga yang berbunyi 
“berbunyi “Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara motivasi berprestasi 
dengan kompetensi profesional guru kelas 
di Pontianak Barat” diperoleh korelasi = 
0,674 dan nilai signifikansi (2-tailed) = 
0,001 < 0,05. Dengan demikian, dapat 
dikatakan terdapat korelasi positif signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan 
kompetensi profesional guru, dengan tingkat 
korelasi dan kekuatan hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan kompetensi 
profesional guru dikatakan Kuat karena r3y 
yang diperoleh sebesar 0,674 Sedangkan 





Tabel 3 Uji Korelasi Ganda antara Pengalaman Mengajar (X1), Pelatihan (X2), Motivasi 
Berprestasi (X3) dengan Kompetensi Profesional Guru (Y) 
 R R Square Sig. F Change 
Ry-12 0.733
a
 0,537 0,001 
Ry-23 0.674
a
 0,455 0,004 
Ry-13 0.759
a
 0,576 0,000 
Ry-123 0.762
a
 0,581 0,002 
Hipotesis keempat berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara pengalaman mengajar dan pelatihan 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Barat” diperoleh korelasi ganda = 
0,733 dan signifikansi (sig.F Change)= 
0,001 < 0,05. Dengan demikian, dapat 
dikatakan terdapat korelasi positif signifikan 
antara pengalaman mengajar dan pelatihan 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru dengan katagori Kuat. 
karena koefisien korelasi ganda (Ry-12) 
yang diperoleh sebesar 0,733. Arah 
hubungan adalah positif karena nilai r 
positif. 
Hipotesis kelima berbunyi “Terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara 
pelatihan dan motivasi berprestasi secara 
bersamaan dengan kompetensi profesional 
guru Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat” diperoleh korelasi ganda = 0,674 dan 
nilai signifikansi (sig.F Change)= 0,004 < 
0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan 
terdapat korelasi positif signifikan antara 
pelatihan dan motivasi berprestasi secara 
bersamaan dengan kompetensi profesional 
guru dengan katagori Kuat karena koefisien 
korelasi ganda (Ry-23) yang diperoleh 
sebesar 0,674. Arah hubungan adalah positif 
karena nilai r positif. 
Hipotesis keenam berbunyi “Terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara 
pengalaman mengajar dan motivasi 
berprestasi secara bersamaan dengan 
kompetensi profesional guru Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Barat” diperoleh korelasi 
ganda = 0,759 dan nilai signifikansi (sig.F 
Change)= 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
dapat dikatakan terdapat korelasi positif 
signifikan antara pengalaman mengajar dan 
motivasi berprestasi secara bersamaan 
dengan kompetensi profesional guru dengan 
katagori Kuat karena koefisien korelasi 
ganda (Ry-13) yang diperoleh sebesar 0,759 
Arah hubungan adalah positif karena nilai r 
positif.  
Hipotesis ketujuh yang berbunyi 
“Terdapat korelasi signifikan antara 
pengalaman mengajar, pelatihan dan 
motivasi berprestasi secara bersamaan 
dengan kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Barat” 
diperoleh korelasi ganda = 0,762 dan nilai 
signifikansi (sig.F Change) = 0,002 < 0,05. 
Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat 
korelasi positif signifikan antara 
pengalaman mengajar, pelatihan dan 
motivasi berprestasi secara bersamaan 
dengan kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar Pontianak Barat, tergolong 
Kuat karena koefisien korelasi ganda (Ry-
123) yang diperoleh sebesar 0,762. Arah 
hubungan adalah positif karena nilai r 
positif.  nilai R Square yang diperoleh 
sebesar 0,58 menunjukkan persentase 
kontribusi simultan variabel pengalaman 
mengajar, pelatihan, motivasi berprestasi 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru sebesar 58% sedangkan 
42% ditentukan oleh variabel lain. 
Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi data yang telah 
dianalisis dengan bantuan SPSS versi 17 
dapat diketahui gambaran pada setiap 
variabel. Data tersebut diperoleh dari 
penyebaran angket kepada guru kelas 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Barat 
dengan jumlah responden 21 orang. Adapun 
pembahasan dari masing-masing hipotesis 
yang diteliti adalah sebagai berikut: 
Korelasi antara Pengalaman Mengajar 
dengan Kompetensi Profesional Guru 
Hasil analisis korelasi sederhana (r) 
pada tabel 4.16 diperoleh nilai signifikansi 
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
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demikian disimpulkan hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi “terdapat korelasi positif 
dan signifikan antara pengalaman mengajar 
dengan kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar Pontianak Barat” diterima. 
Korelasi antara pengalaman mengajar 
dengan kompetensi profesional guru 
tergolong kuat karena r1y yang diperoleh 
sebesar 0,721. Arah korelasi adalah positif 
karena nilai dari r positif. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Yuliani (2010) 
disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengalaman mengajar 
dengan kompetensi profesional guru PKn di 
SMP Negeri Kabupaten Karanganyar 
dengan rx1y 0,3132 > r tabel 0,279 pada 
taraf signifikan 5%. (h,79). Didukung juga 
hasil penelitian Rizki Umi Nurbaeti (2011) 
disimpulkan bahwa pengalaman mengajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
profesionalisme guru Sekolah Dasar di 
Daerah Binaan IV Kecamatan Comal 
Kabupaten Pemalang sebesar 76,5%. 
Jadi, jika pengalaman mengajar guru 
tinggi maka akan tinggi kompetensi 
profesional guru dan sebaliknya, jika 
pengalaman mengajar rendah maka 
kompetensi profesional guru akan rendah. 
Menurut Rofa’ah (2016) pengalaman 
mengajar guru mentukan kemampuan guru 
dalam menjalankan tugas sehingga sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan 
profesionalisme guru (h.61). 
Korelasi antara Pelatihan dengan 
Kompetensi Profesional Guru 
Hasil analisis sederhana (r) pada tabel 
4.17 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 
sebesar 0,005 < 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis alternatif (Ha) yang  berbunyi 
“terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara pelatihan dengan kompetensi 
profesional guru Sekolah Dasar Pontianak 
Barat” diterima. Korelasi antara pelatihan 
dan kompetensi profesional guru Sekolah 
Dasar Pontianak Barat tergolong cukup 
karena r2y yang diperoleh sebesar 0,591. 
Arah hubungan adalah positif karena nilai r 
positif. Dengan ini dapat diartikan bahwa 
jika pelatihan guru Sekolah Dasar Pontianak 
Barat tinggi maka akan tinggi pula 
kompetensi profesional guru Sekolah Dasar 
Pontianak Barat dan sebaliknya. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari Rahmawati, Natsir dan 
Moelyono (2015) bahwa, terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pelatihan dengan 
profesionalisme guru, dengan koefesien 
regresi sebesar 0,245. Pernyataan ini 
didukung oleh hasil penelitian Rakib, 
Rombe, dan Yunus (2016) yang menyatakan 
bahwa pelatihan memberi pengaruh 
terhadap kompetensi profesional guru 
(h.148). Adanya pelatihan yang rutin akan 
berdampak pada kompetensi profesional 
guru di Sekolah Dasar Pontianak Barat. 
Menurut Musfah (2012) pelatihan dan 
sumber belajar yang ada disekolah 
bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi 
guru jika memiliki jiwa pembelajar dan 
belajar mandiri (h.207).  
Korelasi antara Motivasi Berprestasi 
dengan Kompetensi Profesional Guru 
Hasil analisis sederhana (r) pada 
Tabel 4.18 diperoleh nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Dengan 
demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang  
berbunyi “terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara motivasi berprestasi 
dengan kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar Pontianak Barat” diterima. 
Korelasi antara motivasi berprestasi dan 
kompetensi profesional guru Sekolah Dasar 
Pontianak Barat tergolong kuat karena r3y 
yang diperoleh sebesar 0,674. Arah 
hubungan adalah positif karena nilai r 
positif. Dengan ini dapat diartikan bahwa 
jika motivasi berprestasi guru Sekolah 
Dasar Pontianak Barat tinggi maka akan 
tinggi pula kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar Pontianak Barat dan 
sebaliknya. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Adhinugraha, dkk (2019) yang 
menyatakan terdapat hubungan positif 
antara motivasi berprestasi dengan 
kompetensi guru, yaitu semakin tinggi 
motivasi berprestasi maka akan semakin 
tinggi kompetensi profesional guru. dengan 
nilai koefesien korelasi 0,576 (h.232) 
sejalan dengan penelitian Hana Yuliani 
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(2010) Terdapat hubungan yang signifikan 
antara motivasi mengajar dengan 
kompetensi profesional pada guru PKn di 
SMP Negeri Kabupaten Karanganyar 
dengan rx2y > rtabel atau 0,3197 > 0,279 
pada taraf signifikan 5%. (h.79) Adanya 
motivasi berprestasi yang tinggi akan 
berdampak pada kompetensi profesinal guru 
di Sekolah Dasar Pontianak Barat. Menurut 
Wahjosumidji dalam Mohtar (2019) 
motivasi sangat mempengaruhi prilaku 
seseorang dalam melakukan sesuatu, 
mempertahankan pencapaian kearah tujuan 
yang telah ditetapkan (h.75). 
Korelasi antara Pengalaman Mengajar 
dan Pelatihan Secara Bersamaan dengan 
Kompetensi Profesional Guru 
Hasil analisis sederhana (r) pada tabel 
4.19 pengalaman mengajar dengan 
kompetensi profesional guru memperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,721. Sedangkan 
pelatihan dengan kompetensi profesional 
guru memperoleh koefesien korelasi sebesar 
0,591. Dengan demikian dapat dikatakan 
jika nilai yang diperoleh belum maksimal 
untuk meningkatkan kompetensi profesional 
guru. Hasil analisis korelasi ganda (R) 
antara pengalaman mengajar dan pelatihan 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru memperoleh koefesien 
korelasi sebesar 0,733. Dari 
menggabungkan kedua variabel yaitu 
pengalaman mengajar dan pelatihan secara 
bersamaan ternyata lebih besar dari pada 
diperoleh masing-masing variabel yang 
secara terpisah. Dengan demikian untuk 
memperoleh kompetensi profesional guru 
yang  lebih baik diperlukan pengalaman 
mengajar dan pelatihan secara bersamaan. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan 
pada tabel 4.17, diperoleh nilai signifikansi 
(sig.F Change) sebesar 0,001. Karena nilai 
signifikansi (sig.F Change) < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis Ha yang berbunyi: 
“terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara pengalaman mengajar dan pelatihan 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru Sekolah Dasar Pontianak 
Barat” diterima. Korelasi antara pengalaman 
mengajar dan pelatihan secara bersamaan 
tergolong kuat karena Ry-12 yang diperoleh 
sebesar 0,733. Sedangkan arah korelasi 
adalah positif karena nilai R positif. Dengan 
demikian dapat dinyaatakan bahwa, jika 
pengalaman mengajar dan pelatihan tinggi 
maka kompetensi profesional guru akan 
tinggi dan sebaliknya.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari Rahayu, dkk (2020) terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara 
pengalaman mengajar guru dengan 
kompetensi profesional guru PAI di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang. 
Variabel yang diperoleh thitung sebesar 
10,4157>0,8597 (h.199). Didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Rakib, dkk (2016) 
menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan anatara pelatihan dan pengalaman 
mengajar terhadap profesionalitas. Dengan 
memperoleh nilai P (Sig) sebesar 0,005 
kurang dari 0,05 (h.147). Menurut 
Armstrong dalam rakib (2016) pelatihan 
bermanfaat untuk membantu guru 
mengembangkan keterampilan dan tingkat 
kemampuan guru (h.139). 
Korelasi antara Pelatihan dan Motivasi 
Berprestasi Secara Bersamaan dengan 
Kompetensi Profesional Guru 
Hasil analisis sederhana (r) pada 
Tabel 4.20 pelatihan dengan kompetensi 
profesional guru memperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,591. Sedangkan motivasi 
berprestasi dengan kompetensi profesional 
guru memperoleh koefesien korelasi sebesar 
0,674. Dengan demikian dapat dikatakan 
jika nilai yang diperoleh belum maksimal 
untuk meningkatkan kompetensi profesional 
guru. Hasil analisis korelasi ganda (R) 
antara pelatihan dan motivasi berprestasi 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru memperoleh koefesien 
korelasi sebesar 0,674. Variabel pelatihan 
dan motivasi berprestasi secara bersamaan 
ternyata lebih besar dari pada diperoleh 
masing-masing variabel yang secara 
terpisah. Dengan demikian untuk 
memperoleh kompetensi profesional guru 
yang  lebih baik diperlukan pelatihan dan 
motivasi berprestasi secara bersamaan. 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan 
pada tabel 4.18, diperoleh nilai signifikansi 
(sig.F Change) sebesar 0,004. Karena nilai 
signifikansi (sig.F Change) < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis Ha yang berbunyi: 
“terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara pelatihan dan motivasi berprestasi 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru Sekolah Dasar Pontianak 
Barat” diterima. Korelasi antara pelatihan 
dan motivasi berprestasi secara bersamaan 
tergolong kuat karena Ry-23 yang diperoleh 
sebesar 0,674. Sedangkan arah korelasi 
adalah positif karena nilai R positif.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Sukmandari (2012) yang 
menyatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel motivasi 
berprestasi dengan kompetensi profesional 
guru. dengan taraf signifikan 5% adalah 
0,202 yang berarti r hitung > r tabel (h.319). 
Dengan demikian dapat dinyaatakan bahwa, 
jika pelatihan dan motivasi berprestasi 
tinggi maka kompetensi profesional guru 
akan tinggi dan sebaliknya. Menurut Pianda 
(2018) guru yang memiliki motivasi tinggi 
akan berusaha untuk memberikan yang 
terbaik yang bisa dilakukan karena memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap panggilan 
profesinya (h.88). 
Korelasi antara Pengalaman Mengajar 
dan Motivasi Berprestasi Secara 
Bersamaan dengan Kompetensi 
Profesional Guru 
Hasil analisis sederhana (r) pada 
Tabel 4.21 pengalaman mengajar dengan 
kompetensi profesional guru memperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,721. Sedangkan 
motivasi berprestasi dengan kompetensi 
profesional guru memperoleh koefesien 
korelasi sebesar 0,674. Dengan demikian 
dapat dikatakan jika nilai yang diperoleh 
belum maksimal untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru. Hasil analisis 
korelasi ganda (R) antara pengalaman 
mengajar dan motivasi berprestasi secara 
bersamaan dengan kompetensi profesional 
guru memperoleh koefesien korelasi sebesar 
0,759. Dari menggabungkan kedua variabel 
yaitu pengalaman mengajar dan motivasi 
berprestasi secara bersamaan ternyata lebih 
besar dari pada diperoleh masing-masing 
variabel yang secara terpisah. Dengan 
demikian untuk memperoleh kompetensi 
profesional guru yang  lebih baik diperlukan 
pengalaman mengajar dan motivasi 
berprestasi secara bersamaan. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan 
pada Tabel 4.19, diperoleh nilai signifikansi 
(sig.F Change) sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi (sig.F Change) < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis Ha yang berbunyi: 
“terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara pengalaman mengajar dan motivasi 
berprestasi secara bersamaan dengan 
kompetensi profesional guru Sekolah Dasar 
Pontianak Barat” diterima. Korelasi antara 
pengalaman mengajar dan motivasi 
berprestasi secara bersamaan tergolong kuat 
karena Ry-13 yang diperoleh sebesar 0,759. 
Sedangkan arah korelasi adalah positif 
karena nilai R positif.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yuliyani (2010) yang menyatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengalaman mengajar dan motivasi 
mengajar dengan kompetensi profesional 
pada guru PKn di SMP Negeri Kabupaten 
Karanganyar denga Ry(1,2) = 0,3989, F 
hitung = 4,446 > F tabel = 3,19 pada taraf 
signifikansi 5% (h.79). Didukung oleh 
penelitian Sayekti (2019) terdapat kontribusi 
pengaruh positif dan signifikan antara 
motivasi berprestasi dan pengalaman 
mengajar terhadap guru SD sekecamatan 
Kotagede ditinjau dari menejemen mutu 
pendidikan (h.129). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, jika pengalaman 
mengajar dan motivasi berprestasi tinggi 
maka kompetensi profesional guru akan 
tinggi dan sebaliknya. 
Korelasi antara Pengalaman Mengajar, 
Pelatihan, dan Motivasi Berprestasi 
Secara Bersamaan dengan Kompetensi 
Profesional Guru 
Pengalaman mengajar dan pelatihan 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru memperoleh koefesien 
korelasi sebesar 0,733. Dan apabila 
pelatihan dan motivasi berprestasi secara 
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bersamaan dengan kompetensi profesional 
guru memperoleh koefesien korelasi sebesar 
0,674. Sedangkan pengalaman mengajar dan 
motivasi berprestasi secara bersamaan 
dengan kompetensi profesional guru 
memperoleh koefesien korelasi sebesar 
0,759. Ternyata gabungan dari dua variabel 
saja belum cukup untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru. dari hasil 
analisis pengalaman mengajar, pelatihan 
dan motivasi secara bersamaan dengan 
kompetensi profesional guru memperoleh 
koefesien korelasi sebesar 0,762. 
Penggabungan variabel pengalaman 
mengajar, pelatihan dan motivasi berprestasi 
secara bersamaan dengan kompetensi 
profesional guru memperoleh hasi lebih 
besar dari pada penggabungan dua variabel 
secara bersamaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
terdapat pada Tabel 4.20, diperoleh nilai 
signifikansi (sig.F Change) sebesar 0,002. 
Dengan demikian nilai signifikansi (sig.F 
Change) < 0,05, maka dapat dikatakan 
terdapat korelasi yang signifikan antar 
variabel pengalaman mengajar, pelatihan 
dan motivasi berprestasi secara bersamaan 
dengan kompetensi profesional guru 
Sekolah Dasar Pontianak Barat, tergolong 
Kuat karena koefisien korelasi ganda (Ry-
123) yang diperoleh sebesar 0,762 
(dibulatkan 0,76). Sedangkan arah 
hubungan adalah positif karena nilai r 
positif. Sehingga dapat diartikan jika 
pengalaman mengajar, pelatihan dan 
motivasi berprestasi tinggi maka akan tinggi 
pula kompetensi profesional guru, dan 
sebaliknya jika pengalaman mengajar, 
pelatihan dan motivasi berprestasi renda 
maka akan rendah pula kompetensi 
profesional guru.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Listiani (2014) yang menyatakan 
terdapat kontribusi secara simultan variabel 
bebas pelatihan dan pengalaman mengajar 
terhadap profesionalisme guru. dengan nilai 
F hitung sebesar 16,660 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 (h.58), didukung juga 
oleh hasil penelitian Rahmawati, Natsir dan 
Moelyono (2015) pelatihan, pengalaaman 
mengajar secara simultan berpengaruh 
positif signifikan terhadap profesionalisme 
guru di SMK Negeri 3 Palu (h.74). 
Berdasarkan Tabel 4.1 perolehan skor 
angket pengalamana mengajar terkecil 
terkecil 45,00 dimiliki oleh subyek nomor 
19 dan 21. Sedangkan kompetensi 
profesional guru yang diperoleh 144 dan 
147. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 
variabel bebas lainnya yaitu pelatihan dan 
motivasi berprestasi. Subyek penelitian 
nomor 19 dan 21 memperoleh skor angket 
pelatihan sebesar 76 dan 81. Hal ini 
membuktikan bahwa satu variabel saja tidak 
cukup untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru. terdapat hubungan antara 
pengalaman mengajar, pelatihan dan 
motivasi berprestasi terhadap kompetensi 
profesional guru. 
Berdasarkan Tabel 4.3 perolehan skor 
angket pelatihan terkecil terkecil 75,00 
dimiliki oleh subyek nomor 20. Sedangkan 
kompetensi profesional guru yang diperoleh 
153. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 
variabel bebas lainnya yaitu pengalaman 
mengajar dan motivasi berprestasi. Subyek 
penelitian nomor 20 memperoleh skor 
angket motivasi berprestasi sebesar 86,00. 
Hal ini membuktikan bahwa satu variabel 
saja tidak cukup untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru. terdapat 
hubungan antara pengalaman mengajar, 
pelatihan dan motivasi berprestasi terhadap 
kompetensi profesional guru. 
Berdasarkan Tabel 4.5 perolehan skor 
angket motivasi berprestasi terkecil terkecil 
78,00 dimiliki oleh subyek nomor 19. 
Sedangkan kompetensi profesional guru 
yang diperoleh 144. Perbedaan ini 
dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya 
yaitu pengalaman mengajar dan pelatihan. 
Subyek penelitian nomor 19 memperoleh 
skor angket pengalaman mengajar sebesar 
45. Hal ini membuktikan bahwa satu 
variabel saja tidak cukup untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru. 
terdapat hubungan antara pengalaman 
mengajar, pelatihan dan motivasi berprestasi 




KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara pengalaman mengajar 
pelatihan dan motivasi berprestasi dengan 
kompetensi profesional guru Sekolah Dasar 
Pontianak Barat dibuktikan dengan nilai 
koefesien korelasi sebesar 0,762 dan nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. 
Ini berarti semakin tinggi pengalaman 
mengajar, pelatihan, dan motivasi 
berprestasi guru, akan semakin tinggi pula 
kompetensi profesional guru. Demikian 
juga, semakin rendah pengalaman mengajar, 
pelatihan, dan motivasi berprestasi guru, 
akan semakin rendah pula kompetensi 
profesional guru. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan 
kesulitan yang peneliti temukan, maka 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 1) Kompetensi profesional guru 
ditentukan oleh besarnya pengalaman 
mengajar, pelatihan dan motivasi berprestasi 
guru sekolah dasar pontianak barat sebesar 
58%. Untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru, sebaiknya meningkatkan 
motivasi berprestasi dengan mentukan 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pelatihan yang sesuai dengan profesi. 
Pelatihan harus diikuti dengan kemauan 
membuat inovasi pendidikan untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru.  
2) Peningkatan kompetensi profesional guru 
diperlukan adanya pengalaman mengajar 
yang baik, pelatihan dan motivasi berprestasi. 
Dengan demikian, kepala sekolah memiliki 
peranan penting untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru dengan 
memberikan kebebasan guru mengikuti 
pelatihan. Kepala sekolah juga mengadakan 
pelatihan sesuai kebutuhan guru di sekolah 
dengan bekerjasama dengan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan, perguruan 
tinggi, atau lembaga yang bergerak dalam 
dunia pendidikan.  
Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 
58% kompetensi profesional guru 
ditentukan oleh besarna nilai pengalaman 
mengajar, pelatihan dan motivasi berprestasi 
guru. bagi peneliti lain, sebaiknya 
melakukan penelitian serupa dengan 
menggunakan variabel independen lain agar 
diketahui variabel apa saja yang 
menentukan peningkatan kompetensi 
profesional guru sebesar 42% tersebut.  
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